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Abstrak

Pengelolaan limbah rumah tangga di Desa Wonojati, Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember, masih
menghadapi kendala berupa belum optimalnya pemanfaatan limbah organik dan lahan pekarangan.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam mengelola limbah rumah tangga serta optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan
melalui teknologi sederhana yang dapat diterapkan secara mandiri. Mitra sasaran kegiatan adalah
kelompok Dasa Wisma Desa Wonojati yang terdiri atas sembilan kelompok, dengan melibatkan 21
peserta. Metode pelaksanaan kegiatan terdiri atas tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap
persiapan dilakukan melalui survei pemetaan dan penataan, sosialisasi, serta analisis kebutuhan
menggunakan metode Participatory Rural Appraisal (PRA). Tahap pelaksanaan meliputi sosialisasi,
pelatihan, praktik, dan pendampingan pengelolaan limbah dan pengomposan menggunakan
komposter sederhana, serta budidaya bunga telang. Tahap evaluasi dilakukan melalui pretest dan
posttest serta monitoring peserta dalam menerapkan materi yang diberikan. Data dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa persentase jawaban “Tahu” meningkat dari 86,90% pada
pretest menjadi 95,24% pada posttest. Hasil monitoring menunjukkan bahwa 16 dari 21 peserta (76,19%)
telah menerapkan pengomposan dan budidaya bunga telang secara mandiri. Proses pengomposan juga
menghasilkan kompos matang dalam waktu sekitar dua bulan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
perubahan respons pengetahuan dan penerapan praktik oleh peserta selama periode monitoring.
Pemantauan lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi keberlanjutan penerapan program dalam
jangka panjang.

Kata kunci: limbah rumah tangga; pengomposan; komposter sederhana; lahan pekarangan; bunga
telang

Abstract

Household waste management in Wonojati Village, Jenggawah Subdistrict, Jember Regency, still faces
challenges due to the suboptimal utilization of organic waste and backyard land. This community
service activity aims to improve the community’s knowledge and skills in managing household waste
and to optimize the use of backyard land through simple technologies that can be implemented
independently. The target partners for this activity are the Dasa Wisma groups in Wonojati Village,
consisting of nine groups and involving 21 participants. The implementation method consists of
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preparation, execution, and evaluation stages. The preparation phase involved mapping and planning
surveys, outreach, and needs analysis using the Participatory Rural Appraisal (PRA) method. The
implementation phase included outreach, training, practical exercises, and guidance on waste
management and composting using simple composters, as well as the cultivation of butterfly pea
flowers. The evaluation phase was conducted through pre- and post-tests, as well as monitoring of
participants” application of the provided materials. The data were analyzed using quantitative and
qualitative descriptive methods to determine the improvement in participants’ knowledge and skills.
The evaluation results showed that the percentage of “Know” responses increased from 86.90% on the
pretest to 95.24% on the posttest. Monitoring results showed that 16 out of 21 participants (76.19%) had
independently implemented composting and blue pea flower cultivation. The composting process also
produced mature compost in about two months. The results of the activity indicate changes in
participants’” knowledge and practice implementation during the monitoring period. Further
monitoring is needed to evaluate the long-term sustainability of the program’s implementation.

Keywords: household waste; composting; simple compost bin; backyard; butterfly pea flowers

PENDAHULUAN

Sampah rumah tangga masih menjadi salah satu persoalan lingkungan yang memerlukan
pengelolaan karena masih belum sepenuhnya diikuti oleh praktik pemilahan dan pengolahan yang
memadai (Albani et al., 2025; Annisa et al., 2024; Marleni et al., 2022). Pengelolaan sampah di lingkungan
masyarakat penting karena keberhasilannya ditentukan oleh sikap, partisipasi, dan kemampuan
masyarakat dalam menerapkan pengelolaan sampah secara mandiri (Lestari et al., 2026; Satya et al.,
2025; Soesanto et al., 2021). Dengan demikian, pemberdayaan untuk membangun keterampilan dan
kebiasaan pengelolaan sampah pada tingkat rumah tangga perlu ditingkatkan untuk meningkatkan
keberhasilan pengelolaan sampah secara mandiri (Harini et al., 2025).

Desa Wonojati, Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember, Jawa Timur, memiliki jumlah
penduduk sebanyak 7.576 dengan 2.456 kepala keluarga (PPID Desa Wonojati, 2026). Penelitian
menunjukkan banyaknya jumlah penduduk berkorelasi dengan peningkatan timbunan sampah
(Santoso et al, 2024). Identifikasi awal melalui pendekatan PRA (Participatory Rural Appraisal) secara
kualitatif menunjukkan bahwa limbah organik rumah tangga di Desa Wonojati belum dimanfaatkan
secara optimal dan masih dibuang tanpa pengolahan. Pada 21 rumah tangga peserta kegiatan, timbulan
sampah organik diperkirakan sebesar 0.3-0.4 kg/hari, sehingga potensi limbah organik yang dihasilkan
mencapai 2.1-2.8 kg/minggu. Sampah yang terkumpul setiap harinya akan langsung dibuang ke tempat
pembuangan akhir (TPA). Selain itu, pekarangan di sekitar rumah warga belum dimanfaatkan secara
optimal. Kondisi tersebut menunjukkan adanya peluang untuk mengembangkan kegiatan
pemberdayaan masyarakat yang mengintegrasikan pengelolaan limbah rumah tangga dengan
pemanfaatan pekarangan.

Desa Wonojati memiliki kelompok Dasa Wisma (DAMA) yang berpotensi sebagai sasaran
pemberdayaan, sehingga memungkinkan proses pembelajaran dan pelatihan dapat dilakukan secara
kelompok (Hermahayu et al, 2024; Yuliani et al., 2024). Pendekatan berbasis kelompok dapat
meningkatkan proses pertukaran pengetahuan dan pengawasan antaranggota sehingga praktik
pengelolaan lingkungan lebih memungkinkan untuk dipertahankan setelah program selesai. Program
pemberdayaan berbasis potensi sumber daya lokal seperti pengolahan limbah rumah tangga dan
pemanfaatan lahan pekarangan dapat dikembangkan untuk mendukung pengelolaan lingkungan.
Limbah organik rumah tangga seperti sisa makanan, sayuran, dan kulit buah berpotensi diolah menjadi
kompos (Akbari & Khadijah, 2024; Celestino et al., 2022). Selain itu, sampah anorganik berupa plastik,
botol, dan kemasan rumah tangga juga memiliki potensi untuk digunakan kembali, didaur ulang, atau
dimanfaatkan menjadi produk bernilai guna (Mulyono & Sunyoto, 2026).

Pengolahan limbah organik melalui pengomposan menggunakan alat komposter sederhana
merupakan salah satu teknologi yang relatif sederhana dan dapat diterapkan pada skala rumah tangga
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(Akbari & Khadijah, 2024; Witanto & Saputra, 2018). Pemanfaatan limbah anorganik seperti galon bekas
air mineral juga dapat digunakan sebagai alat komposter sederhana untuk pengomposan di skala
rumah tangga. Komposter sederhana memiliki keunggulan karena mudah dibuat, murah, tidak
membutuhkan lahan luas, dan dapat digunakan secara mandiri oleh masyarakat. Penggunaan
komposter terbukti dapat mengolah limbah organik rumah tangga menjadi kompos dan pupuk organik
cair (POC) yang dapat dimanfaatkan untuk budidaya tanaman di lahan pekarangan (Basuki et al., 2021;
Rohmadi et al., 2022; Yuliani et al., 2024). Pemanfaatan kompos dari limbah rumah tangga sebagai input
budidaya dapat mengurangi ketergantungan terhadap input eksternal (Aini et al., 2023; Hartatik et al.,
2023). Salah satu tanaman yang potensial dikembangkan pada lahan pekarangan adalah bunga telang
(Clitoria ternatea L.) karena mudah dibudidayakan dan memiliki potensi pemanfaatan sebagai bahan
pangan, minuman, serta sumber pewarna alami (Handayani et al., 2024; Putri et al., 2026; I. M. Sari et
al., 2025). Bunga telang memiliki kandungan antosianin yang berpotensi dikembangkan menjadi
berbagai produk bernilai guna sehingga budidayanya dapat diarahkan sebagai bagian dari diversifikasi
pemanfaatan pekarangan yang juga memiliki nilai estetika (Gongalves et al., 2024). Dengan demikian,
pemanfaatan kompos dan pupuk organik dari limbah rumah tangga untuk budidaya bunga telang
dapat menjadi salah satu bentuk integrasi pengelolaan limbah dan pemanfaatan sumber daya lokal.

Berbagai penelitian sebelumnya telah memberikan dasar yang kuat mengenai pengomposan
limbah rumah tangga, pengelolaan sampah anorganik, pemberdayaan masyarakat, serta pemanfaatan
bunga telang, namun pendekatan tersebut umumnya masih berfokus pada satu aspek (Akbari &
Khadijah, 2024; Handayani et al., 2024). Oleh karena itu, fokus kontribusi kegiatan ini adalah penerapan
edukasi dan praktik secara berurutan bersama kelompok Dasa Wisma di Desa Wonojati, yang
menghubungkan pemilahan limbah rumah tangga, pengenalan komposter sederhana, dan budidaya
bunga telang dalam satu kegiatan. Tujuan kegiatan ini yaitu untuk meningkatkan kapasitas masyarakat
dalam pengelolaan limbah rumah tangga dan optimalisasi pemanfaatan pekarangan.

METODE

Lokasi dan Mitra

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Wonojati, Kecamatan
Jenggawah, Kabupaten Jember, Jawa Timur, dengan mitra sembilan kelompok Dasa Wisma Desa
(DAMA) dan melibatkan 21 peserta. Mitra merupakan kelompok masyarakat berbasis rumah tangga
yang berperan dalam kegiatan pemberdayaan dan pengelolaan lingkungan di tingkat desa.

Tahap Kegiatan

Tahapan kegiatan meliputi tahap persiapan yang pelaksanaannya dimulai tanggal 27 Juni 2026,
tahap pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pelatihan dilaksanakan pada 22 Juli 2026, serta monotoring
dilaksanakan pada 23 Juli 2026 — 17 September 2026.

Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan survei pemetaan dan penataan, sosialisasi dan analisis
kebutuhan menggunakan metode Participatory Rural Appraisal (PRA) secara kualitatif. Survei dilakukan
untuk mengidentifikasi potensi desa, sumber daya, kondisi lingkungan, dan peluang pengembangan
program. Hasilnya digunakan sebagai dasar penentuan lokasi, sasaran, dan rencana pelaksanaan
kegiatan. Sedangkan kegiatan sosialisasi dan analisis kebutuhan bertujuan mengidentifikasi potensi,
sumber daya, dan permasalahan masyarakat melalui metode PRA.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan serta praktik
pengomposan dan budidaya bunga telang. Peserta diberikan materi dan pelatihan mengenai
pengolahan limbah organik dan anorganik serta budidaya dan pengolahan bunga telang sebagai bentuk
keberlanjutan program. Peserta mengikuti praktik pengomposan mengggunakan komposter sederhana
berbahan galon air mineral bekas yang telah dimodifikasi dan praktik penanaman bunga telang dengan
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masing-masing peserta nantinya diberi komposter dan instalasi bunga telang. Alat komposter
sederhana berupa 2 galon air mineral 15 L yang dimodifikasi. Galon pertama dipotong %: bagian (bagian
tutup di buang) dan diberi keran untuk menampung air lindi dari hasil pengomposan. Sedangkan galon
kedua dibuat untuk menampung bahan organik yang akan dikompos, dilengkapi lubang pada bagian
bawah galon untuk mengalirkan air lindi ke bagian galon yang pertama. Selain itu, galon kedua
dilengkapi tutup galon agar serangga tidak masuk dalam komposter. Komposisi bahan yang digunakan
untuk pengomposan meliputi 2,5 kg sisa sayuran dan kulit buah, daun kering/seresah 5 kg, gula merah
100 g serta 75 mL EM4 yang dilarutkan dalam 1,5 liter air. Larutan EM4 dapat ditambahkan sedikit
demi sedikit dalam campuran bahan yang akan dibuat kompos sampai terasa lembap seperti spons
yang diperas, tetapi tidak mengeluarkan air ketika digenggam. Durasi pengomposan berkisar 1-1,5
bulan dengan pembalikan setiap seminggu sekali. Kompos yang dihasilkan selanjutnya dapat
dimanfaatkan sebagai input budidaya bunga telang di lahan pekarangan.

Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui pemberian soal prefest sebelum kegiatan dan posttest setelah kegiatan
yang dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta terhadap materi yang
diberikan. Soal pretest dan posttest yang diberikan adalah soal yang sama untuk mengevaluai
pengetahuan peserta sebelum dan sesudah program dilaksanakan yang berisi 20 butir pertanyaan
(Tabel 1).

Tabel 1. Soal pretest dan posttest peserta

No Pernyataan Tahu ],;,1:1?3:

A. Pembuatan Alat Komposter dan Pot dari Galon Air Mineral

1 Apakah Anda mengetahui bahwa galon air mineral bekas dapat dimanfaatkan 0
sebagai pot tanaman?

5 Apakah Anda mengetahui bahwa galon bekas dapat dijadikan komposter 0
sederhana untuk mengolah sampah organik?

3 Apakah Anda mengetahui manfaat komposter untuk mengolah sampah organik 0 0
rumah tangga?

4 Apakah Anda mengetahui bahwa pemanfaatan galon bekas dapat mengurangi 0

jumlah sampah di lingkungan?

B. Pengolahan Sampah Organik
5 Apakah Anda mengetahui bahwa sampah organik dapat diolah menjadi pupuk
kompos?

Apakah Anda mengetahui contoh sampah organik yang dihasilkan di rumah?
Apakah Anda mengetahui tahapan dasar proses pembuatan kompos?
Apakah Anda mengetahui manfaat kompos bagi tanaman?

© ® 9 o
Ooooo d
oooo o

Apakah Anda mengetahui bahwa kompos dapat dibuat sendiri di rumah?

C. Pengelolaan Sampah Anorganik

10 Apakah Anda mengetahui contoh sampah anorganik, seperti plastik dan botol? O

Apakah Anda mengetahui bahwa sampah anorganik dapat digunakan kembali atau

1 didaur ulang?

12 Apakah Anda mengetahui pentingnya memisahkan sampah organik dan anorganik? [ O

D. Budidaya Tanaman Telang

13 Apakah Anda mengetahui tanaman bunga telang? O O
14 Apakah Anda mengetahui cara menanam bunga telang yang benar? O O
15 Apakah Anda mengetahui cara merawat tanaman bunga telang agar tumbuh dengan O

baik?
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Tidak
No Pernyataan Tahu Tahu
6 Apakah Anda mengetahui bahwa bunga telang dapat dipanen berkali-kali setelah O 0
berbunga?
E. Pengolahan Bunga Telang
17 Apakah Anda mengetahui bahwa bunga telang dapat diolah menjadi minuman? O O
18 Apakah Anda mengetahui bahwa bunga telang dapat dikeringkan agar lebih awet? [ O
19 Apakah Anda mengetahui manfaat bunga telang bagi kesehatan? O O
20 Apakah Anda Apakah mengetahui bahwa bunga telang dapat digunakan sebagai 0 0

pewarna alami makanan dan minuman?

Selain itu, monitoring dilakukan melalui observasi keterlibatan peserta dan kemampuan peserta
dalam menerapkan setiap tahapan secara mandiri sebagai indikator ketercapaian program. Monitoring
praktik dilakukan melalui kunjungan atau observasi pada 21 rumah setiap minggu selama dua bulan.
Observasi dilakukan dengan memantau keberlanjutan program setelah kegiataan sosialisasi dengan
memastikan instalasi komposter dan bunga telang digunakan secara maksimal.

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan program meliputi tiga aspek, yaitu perubahan respons pengetahuan
peserta, penerapan praktik pengelolaan limbah organik rumah tangga, dan keberlanjutan pemanfaatan
pekarangan. Perubahan respons pengetahuan dievaluasi melalui perbandingan hasil pretest dan
posttest berdasarkan jumlah dan persentase jawaban “Tahu” pada setiap butir pertanyaan. Penerapan
praktik dievaluasi melalui monitoring terhadap penggunaan komposter untuk mengolah limbah
organik rumah tangga serta pelaksanaan budidaya bunga telang di rumah peserta. Keberlanjutan
program diamati berdasarkan penggunaan dan pemeliharaan komposter serta instalasi budidaya
bunga telang setelah kegiatan pelatihan. Hasil evaluasi disajikan secara deskriptif berdasarkan data
yang diperoleh selama pelaksanaan dan monitoring program.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan
menghitung persentase jawaban “Tahu” pada pretest dan posttest serta persentase peserta yang
menerapkan pengomposan dan budidaya bunga telang secara mandiri. Analisis kualitatif dilakukan
berdasarkan hasil observasi dan monitoring untuk menggambarkan penerapan praktik serta
keberlanjutan program. Hasil analisis disajikan dalam bentuk persentase, tabel, dan uraian deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilaksanakan di Balai Desa Wonojati, Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember,
dengan melibatkan 21 peserta yang berasal dari sembilan kelompok Dasa Wisma (DAMA) Desa
Wonojati. Kegiatan dirancang sebagai intervensi pemberdayaan yang mengintegrasikan peningkatan
kapasitas masyarakat dalam pengelolaan limbah rumah tangga, penerapan teknologi komposter
sederhana, serta pemanfaatan lahan pekarangan melalui budidaya bunga telang. Rangkaian kegiatan
terdiri atas sosialisasi dan pelatihan, praktik pembuatan kompos menggunakan komposter sederhana,
serta monitoring dan evaluasi.

Sosialisasi dan Pelatihan

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan dilaksanakan sebagai tahap awal untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan limbah rumah tangga beserta
pemanfaatannya. Kegiatan menghadirkan beberapa narasumber dari tim pengabdian untuk
menyampaikan beberapa materi, meliputi pembuatan instalasi komposter sederhana, pengolahan
limbah organik dan anorganik, serta budidaya dan pengolahan bunga telang (Gambar 1). Kegiatan ini
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diharapkan dapat memberikan pemahaman masyarakat yang lebih komprehensif mengenai
pengelolaan lingkungan dan pemanfaatan hasilnya menjadi produk yang bernilai guna.

DESA
PANGAN

Gambar 1. Penyampaian materi oleh tim pengabdian.

Materi pembuatan komposter sederhana memberikan pengetahuan mengenai fungsi, prinsip
kerja, dan tahapan pembuatan komposter menggunakan bahan yang mudah diperoleh masyarakat.
Materi yang disampaikan mencakup pengenalan komposter, tahapan pembuatan komposter, dan
prinsip kerja komposter. Komposter yang diperkenalkan menggunakan bahan yang mudah diperoleh
sehingga diharapkan dapat dibuat dan diaplikasikan secara mandiri oleh masyarakat. Instalasi
komposter dapat dilihat pada Gambar 2. Penyampaian materi juga menekankan pentingnya pemilahan
limbah organik sejak dari sumbernya agar proses pengomposan dapat berlangsung secara optimal.

Materi pengolahan limbah organik memberikan pemahaman kepada peserta terkait pentingnya
pemilahan sampah atau limbah dari sumbernya. Limbah organik dari rumah tangga seperti sisa
makanan, sisa sayuran, dan kulit buah dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan kompos. Materi
yang disampaikan meliputi jenis limbah organik yang dapat dikomposkan dan tidak dapat
dikomposkan, prinsip dasar pengomposan, pemilihan dan persiapan bahan, penggunaan aktivator,
serta tahapan pemeliharaan hingga kompos siap digunakan.

Selain materi pengelolaan limbah, kegiatan ini juga memberikan pengetahuan mengenai
budidaya bunga telang dan produk olahannya. Materi mencakup pengenalan tanaman bunga telang,
teknik perbanyakan dan penanaman, pemeliharaan, serta pemanfaatan tanaman sebagai tanaman
pekarangan. Peserta juga diberikan pengetahuan mengenai berbagai bentuk pemanfaatan bunga telang
setelah dipanen, termasuk teknik pengolahan dan pengembangan produk bunga telang.

Gambar 2. Instalasi komposter sederhana.
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Praktik Pengomposan dan Budidaya Bunga Telang

Setelah kegiatan sosialisasi dan penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik
pembuatan kompos menggunakan instalasi komposter sederhana dan praktik budidaya bunga telang.
Kegiatan ini dipandu oleh tim pengabdian dan dibantu oleh mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata)
Universitas Jember yang turut berperan dalam membantu persiapan, mendampingi peserta selama
sosialisasi dan praktik, serta mendokumentasikan kegiatan (Gambar 3).

Bahan utama yang digunakan dalam praktik pengomposan berupa limbah sayuran rumah
tangga yang telah dicacah terlebih dahulu untuk memperkecil ukuran bahan dan memperluas
permukaan kontak sehingga dapat mempercepat proses dekomposisi. Bahan tersebut berfungsi sebagai
sumber bahan organik yang dapat dimanfaatkan oleh mikroorganisme selama proses pengomposan.
Dalam praktik, EM4 digunakan sebagai aktivator untuk membantu mempercepat proses dekomposisi
bahan organik melalui peningkatan aktivitas mikroorganisme.

Gambar 3. Praktik pengomposan limbah organik rumah tangga.

Selain pengomposan, praktik budidaya bunga telang juga dilakukan melalui perakitan instalasi
untuk menanam bunga telang. Kegiatan ini dilakukan secara langsung oleh peserta yang didampingi
oleh mahasiswa KKN. Pembuatan instalasi dilakukan agar bunga telang dapat tumbuh rapi sesuai
dengan bentuk instalasi, sehingga optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan dapat memiliki nilai
estetika. Praktik pembuatan instalasi bunga telang dapat dilihat pada Gambar 4.
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Monitoring dan Evaluasi Program

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap
materi yang diberikan serta memantau keberlanjutan penerapan teknologi pengomposan setelah
kegiatan pelatihan selesai. Evaluasi pengetahuan peserta dilakukan menggunakan instrumen prefest
dan posttest. Pretest diberikan sebelum kegiatan sosialisasi dan pelatihan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan awal peserta. Setelah seluruh materi dan praktik selesai dilaksanakan, peserta diberikan
posttest dengan materi pertanyaan yang sama untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan dan
pemahaman setelah mengikuti kegiatan. Perbandingan hasil pretest dan posttest peserta disajikan pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil evaluasi kegiatan (atas) hasil pretest (bawah) hasil posttest.

Hasil evaluasi berdasarkan respons peserta pada 20 butir pertanyaan menunjukkan bahwa rata-
rata jumlah peserta yang menyatakan “Tahu” meningkat dari 18,25 peserta (86,90%) pada pretest
menjadi 20 peserta (95,24%) pada posttest (Gambar 5). Dengan demikian, terdapat peningkatan rata-
rata sebesar 1,75 peserta atau 8,33 poin persentase. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan respons
pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan pelatihan, meskipun tingkat
pengetahuan awal yang dilaporkan peserta telah relatif tinggi.

Analisis berdasarkan masing-masing butir pertanyaan menunjukkan bahwa peningkatan
respons paling besar terdapat pada soal nomor 14, yaitu dari 8 peserta (38,10%) menjadi 19 peserta
(90,48%), serta soal nomor 15, yaitu dari 10 peserta (47,62%) menjadi 20 peserta (95,24%). Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa materi mengenai cara menanam dan merawat bunga telang merupakan aspek
yang masih relatif kurang diketahui sebelum kegiatan dilaksanakan. Sebaliknya, pada soal nomor 1,
jumlah peserta yang menjawab “Tahu” tetap sebanyak 21 orang (100%), sedangkan pada soal nomor 4
dan 11 tidak ditemukan peningkatan respons “Tahu”. Pada soal nomor 11, jumlah peserta yang
menjawab “Tahu” bahkan menurun dari 20 menjadi 19 orang.
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Tingginya respons “Tahu” pada saat pretest mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta
telah memiliki pengetahuan awal mengenai beberapa materi yang disampaikan. Kondisi tersebut
mungkin berkaitan dengan pengalaman peserta dalam kegiatan rumah tangga, pengelolaan sampah,
atau budidaya tanaman. Namun, faktor-faktor tersebut belum diukur secara khusus sehingga belum
dapat dipastikan sebagai penyebab tingginya pengetahuan awal. Selain itu, pilihan jawaban “Tahu”
dan “Tidak Tahu” mengukur pengakuan peserta terhadap pengetahuan yang dimiliki, bukan ketepatan
pemahaman secara objektif. Oleh karena itu, hasil evaluasi ini diinterpretasikan sebagai perubahan
respons pengetahuan yang dilaporkan peserta, bukan sebagai bukti langsung peningkatan penguasaan
materi pada setiap individu.

Selain evaluasi pengetahuan, monitoring juga dilakukan secara langsung di rumah masing-
masing peserta. Berdasarkan hasil monitoring, peserta telah menerapkan pengetahuan yang diperoleh
dengan memanfaatkan limbah organik rumah tangga sebagai bahan baku kompos dan penerapan
instalasi bunga telang juga telah dilakukan. Berdasarkan hasil monitoring, sebanyak 16 dari 21 peserta
(76,19%) telah menerapkan kegiatan pengomposan dan budidaya bunga telang secara mandiri. Selain
itu, proses pengomposan menunjukkan hasil berupa kompos matang dalam kurun waktu dua bulan.
Dokumentasi hasil monitoring disajikan pada Gambar 6.

Tabel 2. Hasil pretest dan posttest berdasarkan jumlah peserta yang menjawab “Tahu”

Soal Pretest (Tahu) Persentase Posttest (Tahu) Persentase

1 21 100,00% 21 100,00%
2 19 90,48% 20 95,24%
3 16 76,19% 20 95,24%
4 19 90,48% 19 90,48%
5 20 95,24% 20 95,24%
6 17 80,95% 20 95,24%
7 12 57,14% 19 90,48%
8 19 90,48% 20 95,24%
9 20 95,24% 21 100,00%
10 18 85,71% 21 100,00%
11 20 95,24% 19 90,48%
12 18 85,71% 20 95,24%
13 19 90,48% 20 95,24%
14 8 38,10% 19 90,48%
15 10 47,62% 20 95,24%
16 15 71,43% 20 95,24%
17 17 80,95% 20 95,24%
18 16 76,19% 20 95,24%
19 12 57,14% 21 100,00%
20 15 71,43% 21 100,00%
Rata-Rata 16,55 78,81% 20,05 95,48%

Keberlanjutan aktivitas pengolahan limbah organik dan budidaya bunga telang oleh peserta
setelah kegiatan pelatihan menunjukkan bahwa teknologi yang diperkenalkan dapat diterima dan
diaplikasikan pada skala rumah tangga. Hal ini menjadi indikator positif bahwa kegiatan pengabdian
tidak berhenti pada tahap transfer pengetahuan, tetapi telah mulai mendorong praktik di masyarakat.
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Gambar 6. Dokumentasi hasil monitoring.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pemberdayaan kelompok Dasa Wisma di Desa Wonojati, Kecamatan Jenggawah,
Kabupaten Jember, memberikan hasil berupa perubahan respons pengetahuan dan penerapan praktik
pengelolaan limbah organik rumah tangga serta budidaya bunga telang. Persentase jawaban “Tahu”
meningkat dari 86,90% pada pretest menjadi 95,24% pada posttest, atau naik sebesar 8,34 poin
persentase. Namun, hasil tersebut belum dapat menunjukkan proporsi peserta yang mengalami
peningkatan pemahaman secara individual. Berdasarkan hasil monitoring, sebanyak 16 dari 21 peserta
(76,19%) telah menerapkan kegiatan pengomposan dan budidaya bunga telang secara mandiri.
Pengomposan juga telah menghasilkan kompos matang dalam waktu sekitar dua bulan. Hasil ini
menunjukkan adanya penerapan praktik oleh sebagian besar peserta selama periode monitoring, tetapi
keberlanjutan penerapannya dalam jangka panjang masih perlu dievaluasi lebih lanjut.

Kegiatan selanjutnya disarankan memperpanjang periode monitoring untuk mengevaluasi
keberlanjutan penerapan program. Evaluasi juga perlu menggunakan instrumen tes pengetahuan
dengan kriteria jawaban yang jelas serta lembar observasi keterampilan yang terstruktur agar
perubahan pengetahuan dan keterampilan peserta dapat diukur secara lebih akurat.
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